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Bangsa Kerbau di Indonesia

KERBAU
POTONG 90%

Kerbau lumpur/swamp (48 pasang
chromosom) ada 9 rumpun dst....

KERBAU
PERAH, 10%

Kerbau sungai/river (50 pasang chromosom)
ada 1 rumpun yi Kerbau perah sumut
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Kedatangan kerbau ke Indonesia
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Ekstensif

Selesai dipilih setahun
sekali-untuk dijual, balik

lagee ......... ke alam

Semi Intensif

Intensif «

Asyiik...makan/minum okeee

Poll

KONDISI

SAAT INI

* Populasil,3 jt ekor;
Indonesia

e Sembilan rumpun
sdh ditetapkan;
masih ada yg belum

¢ Kelompok budidaya
ada; kelompok
pembibit belum ada

e Bibit berdasarkan
SKLB dan SNI bibit

¢ Benih (semen dan
embrio) msh kurang

¢ Kelembagaan &
SDM

e Pasar: kerbau
bakalan dan siap
potong

<«

¥ &:g.q ‘;‘

LATAR BELAKANG
PERAN TERNAK KERBAU

ang sore

KONDISI
YANG DI-
INGINKAN

‘ STRATEGI & ARAH MEMBANGUN BIBIT

HULU

¢ Konservasi>9
rumpun atau lebih

* Pmbibitan ternak
murni: kerbau
potong (uji
performance) dan
perah (uji zuriat)

ON FARM HILIR
* Wilayah sumber * Pemasaran bibit * Terbentuknya
bibit kerbau dan benih wilayah sumber bibit
* VBC Kerbau (semen dan kerbau
* Kelompok embrio) kerbau * SDM pembibit
pembibit « Hasil samping * Produktivitas dan

Kerbau potong dan
kerbau perah dan

bakalan untuk

populasi meningkat
» Kontribusi org

* Pejantan unggul bakalan untuk penggemukan profesi al PPSKI dll
« Elite herd penggemukan * Pemasaran « Hasil bibit SKLB, SNI
+ Menerapakn GBP kerbau siap « Hasil bibit /benih
* Menerapkan GCP potong berdasarkan
3 ¥ Y EBV/NP/NG
Nl « Terbentuknya elite
KEBIJAKAN (Kelembagaan, Pewilayaan, Pendanaan, herd kerbau
Agroekosistem, Aplikasi teknologi)
Operasional Kegiatan
Dataran Ting ‘ ‘ Dataran Sedang ‘ ‘ Dataran REndah
1
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OPERASIONAL KEGIATAN 1

KONDISI

SAAT INI l

Goal:kelahiran setiap tahun, bibit unggul, pertumbuhan
individu kerbau dan bobot potong yang lebih baik

* Populasil,3 jt ekor;
Indonesia

* Enam rumpun sdh

ditetapkan; ada yg
belum

* Kelompok budidaya
ada; kelompok
pembibit belum ada
* Bibit: pertumbuhan
lambat, reproduksi
rendah, rekording
terbatas

* Benih (semen dan
embrio) msh kurang
* Kelembagaan & SDM

* Pasar: kerbau bakalan

dan siap potong serta
bibit

‘ Institusi terkait
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KONDISI
YANG DI-
INGINKAN

DITJEN DINAS UPT/Swasta
DITEJN PKH « Pembinaan *«  Pemasaran ¢ Terbentuknya
DITBIT « Penyuluh bibit dan wilayah sumber bibit
DITBUDIDAYA « Ppelatihan SDM benih teruji dan pengembangan
DITPAKAN * Fasilitas pendukung i . kerbau
DITKESWAN « Informasi Hasil samping + SDM yang baik
DITJEN P2HP Ketersediaan bibit bakalan untuk « Produktivitas dan
DITJEN LAINNYA « Tim Teknis Uji penggemukan » populasi meningkat
Perbantuan, performan kerbau ¢ Respon * Kontribusial. Org
fasilitator, regulasi, potong dan uji zuriat konsumen Profesi
anggaran APBN kerbau perah * Hasil bibit SKLB &
+ APBD Il SNI
# ! { ¢ Pemasaran bibit

KEBIJAKAN (Kelembagaan berbasis Sosbud, Pewilayaan tgt
goal, Pendanaan, Agroekosistem, Aplikasi teknologi)

N

Operasional Kegiatan pd kelompok

/benih (berdasarkan
EBV/NP/NG) dan
kerbau potong

* Terbentuknya elite
herd kerbau

1T

o

Produk yang dihasilkan kerbau

1. Bibit Ternak = Bibit unggul ternak (umur 1- 3 tahun):
SKLB, SNI, Nilai Genetik (EBV-estimated breeding value).

© O N U A WN

Sperma = semen beku, semen cair
Embrio = embrio transfer

Daging = dendeng, sosis, daging beku
Jerohan = kuliner, snack, bakso

Susu = keju, yoghurt, kefir, tahu susu, dangke
Kotoran feses = pupuk organik padat, biogas
Air seni = pupuk organik cair, biogas
. Kulit-> tas, jok, dompet, jaket

10 Tenaga/power = alat angkut



Bibit dan Cara Menghasilkannya :

1. Umur berdasarkan jumlah gigi seri tetap

Umur 24 — 30 bulan adalah umur kawin I, walaupun ada ditemukan kerbau

Gigi seri permanen Contoh gambar Taksiran umur
(bulan)
0 pasang <18
1 pasang 18-<24
2 pasang 24-30

yang kawin pada umur 18 — 24 bulan

Bibit dan Cara Menghasilkannya :

2. Pengukuran Tinggi Pundak, Lingkar Dada, Panjang Badan & Lingkar Scrotum

Gambar 5. Cara pengukuran ukuran tubuh ternak kerbau

3. Selanjutnya di ranking dan dibandingkan dengan SNI kerbau lumpur untuk masuk
kategori bibit umum atau kalau sudah memiliki SNI rumpun sendiri maka dapat

dibandingkan dengan rumput tersebut.

10

Gambar 6. Cara penqukuran linakar skrotum
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Kerbau asli dan lokal Indonesia

Ditjen
PKH
(2011);
dan
Talib
dan
Naim,
(2011)

antan selatan

¥ Anoa sulawesi,
Kerbau

. Simeuleuet,

~ Gayo, Banten,

Kuntu, NTT,

e Baluran (liar) dll

11
Untuk Perbanyakan bibit unggul, maka
deteksi birahi/estrus harus diikuti
perkawinan dg pejantan/semen unggul
‘ Kandang yang memenuhi syarat
‘ Keahlian teknist
Kesehatan kerbau dan manajemen hewan
‘ Pakan memenuhi syarat
\ IB dengan pejantan unggul 1
Talib et al (2014)
12
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Kelemahan reproduksi kerbau dibanding sapi

Sensus 2011- Perbandingan jantan : betina = 30 : 70 dari total populasi sapi dan kerbau

adalah mirip.

Struktur populasi kerbau
betina betina
Unnur melahitkan|  melahirkan |
Umr th) fisiologis jantan batina umur 3 tahun  umer 4 thn
0-1th  Anak 831 801 3278 114.00
1-<2th Muda 937 1097
>2-<4thBetina 0 1412
>2->61th Dewasa 13.23 49.78
»4->6 th Dewasa 35.66
umur (tahun ke) 1th 2th 3th ath 5th 6th 7th 8th 9th 10th 11th 12th 13th 1ath
miahirfka
1 Umur Kerbau betina kawin  miahir/kawin  mlahir miahir/kawin  mishir Kawin  miahir/kawin miahir/kawin mishir/kawin  miahir win mishir  Kawin
Sep-
junk6  mei-5/AgusB juli-7/0ki-10  Sep-9/Des-12 1Nov  2-FebJan-1/Apr-4  mar3/uni-6 mei-5/Agus-8  juli-7/Ok-10 9/Des-12  11-Nov  2-Feb
Melshirkan 0 1 2 3 4 0 51 6/2 73 8/4 95 10/6 0
miahir/kawi
2 Umur Kerbau betina kawin miahir/kawin  miahir n mishir  Kawin mlahir/kawin
Sep-9/Des-
juni-6 mei-S/Agus-8 juli-7/0ki-10 12 11-Now 2-Feb Jan-1/Apr-4
Melahirkan 0 0 1 2 3 4 [] 5/ 6/2 U/E} 8/4 9/5  10/6
Sapi Kawin  mhefkwn  mihifkwn  mihfkwn  mibifkwn  mihlwn mibokwn mihefkwn mlhefkwn mihe/kwn  mlbefkun
Juni-6  Mar3/lunt  Mar-3/lunt Mar-3flun6 Mar-3/luns Mar-3/lunMar-3/lun-6 Mar-3/lun-6 Mar-3/Jun6  Mar3/lun-g Mar-3/Jun-6
0 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

ulan da;s

Keungg

Pada

pemeliharaan
rakat:

Karkas: 44 —
48%-warna
warni

Non Karkas: 40-
45% hitam +
kulit + jeroan
(jantung, hati,
paru, limpa,
lambung dan
usus)

Bobot potong 350 — 400 kg bobot hidup. Karkas dan non karkas ada harganya

Total harga jual penggemukan 100 hari sapi PO : Kerbau lumpur dg bobot awal

dan umur yang sama—> Kerbau lebih unggul harga jual 1.5 x (Yurleni, 2013)
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Tabel Komposisi Zat Gizi Susu Hewan Ternak

Kualitas susu dan daging kerbau

ZATGIZI | /100 g| SAPI | KAMBING | DOMBA | KERBAU
W‘ grm [ 3.2 [ 3.1 I S.4 4.5
W grm . 3.9 35 . 6.0 B_.O
Karbohidrat | om | 48 | 44 | s 4.9
W‘ Kal | 66 | 60 | 95 110

ol ks = B ass Ternak kerbau mempunyai
Gula | om | 48 | 44 | 51 4.9 kesanggupan memanfaatkan
Asam lemak : | rumput yang kualitas lebih
el | om | 24 23 | 38 |42 | rendah. Protein hewanikerbau
St o™ | 12| 05 | 18 19 juga tidak kalah dengan sapi.
SRR ™ | 4 | 10 | 1 38 Daging kerbau mempunyai
Kalsitm u | 120 100 170 S kandungan protein 20— 30 %,

www.starhilidairy.com

sedangkan daging sapi
mempunyai kandungan protein
19 -20 %. Persentase karkas
kerbau 46% lebih rendah dari
sapi 50%

Beberapa keunggulan dari sapi

Kerbau adalah salah satu spesies ternak terpenting yang sebagian besar dihuni di negara
tropis dan subtropis (Das dan Khan, 2010).

Produksi kerbau potong dan perah telah menjadi tradisi di Asia terutama di negara-negara
Asia selatan seperti Bangladesh, India, Pakistan dan Afghanistan. Selain itu, sejumlah besar
kerbau juga ditemukan di Irak, Turki, Thailand, Cina, Mesir, Denmark, Bulgaria, Italia dan
Trinidad dan Tobagob di mana susu kerbau segar, susu asam berbudaya, ghee, yogurt, dan
jenis keju khusus adalah susu populer produk (Hamid et al., 2016).

Kerbau adalah konverter yang lebih baik pada pakan berserat berkualitas rendah ke dalam
susu dan daging. Kerbau perah memiliki kapasitas mencerna serat kasar 5% lebih banyak
daripada sapi kualitas baik; dan 4-5% lebih efisien dalam memanfaatkan energi yang dapat
dimetabolisme untuk produksi daging dan susu (Mudgal, 1989; Ghaffar et al, 1991; Dubey
et al., 1997; Terramoccia et al. 2000; Talib et al 2014). Terramoccia melaporkan, pada
kerbau tingkat degradasi yang lebih baik dalam pemanfaatan protein kasar (CP) dan bahan
kering bebas protein (DM) pada kerbau daripada pada sapi. Dubey dan Talib menyatakan
dalam pertumbuhan kerbau dapat memanfaatkan pakan kasar lebih efisien daripada sapi,
kerbau memiliki kemampuan lebih tahan penyakit dan menghasilkan lebih banyak padatan
(total solid) dalam daging dan susu serta membutuhkan input manajemen yang lebih
sedikit.

Kerbau memegang peran strategis dalam ekonomi terutama menghasilkan susu, daging,
dan pasokan tenaga listrik, contoh: di Bangladesh (Ghaffar et al., 1991).
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SN I SNI 7706.1:2011

Standar Nasional Indonesia

Bibit kerbau - Bagian 1: Lumpur

4.1 Persyaratan umum

4.1.1 Bibit kerbau lumpur harus berasal dari pembibitan yang sesuai dengan pedoman
pembibitan kerbau yang baik.

4.1.2 Bebas dari penyakit hewan menular yang dinyatakan oleh dokter hewan berwenang.

4.1.3 Sehat dan bebas dari segala cacat fisik seperti cacat mata (kebutaan), tanduk patah,
pincang, lumpuh, kaki dan kuku abnormal, serta tidak terdapat kelainan tulang punggung
atau cacat tubuh lainnya yang dinyatakan oleh petugas yang berwenang.

414 Semua bibit betina harus normal siklus berahi dan organ reproduksinya, ambing
normal dan tidak menunjukkan gejala inferti dan majir yang dinyatakan oleh petugas
berwenang.

4.1.5 Semua bibit jantan harus siap sebagai pejantan serta tidak menderita cacat pada alat
kelaminnya (festes asimetris, monorchid, parapimosis), memiliki libido tinggi, memiliki
kualitas dan kuantitas semen yang normal, serta tidak mempunyai silsilah keturunan yang
cacat secara genetika.

Syarat Bibit Kerbau 2

4.2 Persyaratan khusus
421 Persyaratan kualitatif
4.2.1.1 Persyaratan kualitatif bibit kerbau lumpur betina

a) Warna kulit belang, hitam, hitam keabu-abuan, dan kemerah-merahan, serta bulu
berwarna abu-abu sampai hitam dan belang hitam putih, ada satu atau dua garis putih
terdapat di leher bagian bawah dan dari lutut (carpus) ke bawah berwarna abu-abu
sampai putih (stocking) pada dua kaki depan atau keempat kakinya;

b)  Tanduk mengarah ke belakang horizontal, bentuk pipih bersegi sampai bulat dengan
bagian ujung yang meruncing dan/atau membentuk setengah lingkaran;

c¢) Bentuk badan kompak, segi empat, dan konformasi tubuh yang seimbang;

d)  Ambing normal dan berputing simetris (dua pasang);

e) Pusar rambut empat pasang, masing-masing berlokasi pada hidung, pangkal telinga,
ujung tulang belikat (scapula), dan pinggul;

f) Bulu ekor hitam;

g) Siklus berahi teratur (20 hari - 24 hari);
h)  Mata normal.

4/30/2020
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4.2.1.2 Persyaratan kualitatif bibit kerbau lumpur jantan

a)

b)

d)
e)

Warna kulit belang, hitam, hitam keabu-abuan, dan kemerah-merahan, serta bulu
berwarna abu-abu sampai hitam dan belang hitam putih, ada satu atau dua garis putih
terdapat di leher bagian bawah dan dari lutut (carpus) ke bawah berwarna abu-abu

Syarat Bibit Kerbau 3

sampai putih (stocking) pada dua kaki depan atau keempat kakinya;

Tanduk relatif lebih lebar dibanding tanduk betina;

Bentuk badan kompak, segi empat, dan konformasi tubuh yang seimbang;
Testis normal dan simetris;
Memiliki penis dan libido yang normal.

Tabel 1 - Persyaratan minimum kuantitatif bibit kerbau kalimantan jantan

Umur (bulan) Parameter Satuan Ukuran

Tinggi pundak cm 113
18-<24 Pgn]ang badan cm 114
Lingkar dada cm 162
Lingkar skrotum cm 20
Tinggi pundak cm 121
Panjang badan cm 122

2%-<
% Lingkar dada cm 174
Lingkar skrotum cm 22
Tinggi pundak cm 131
Panjang badan cm 131
=% Lingkar dada cm 181
Lingkar skrotum cm 24

Tabel 2 - Persyaratan minimum kuantitatif bibit kerbau kalimantan betina

Umur (bulan) Parameter Satuan Ukuran
Tinggi pundak cm 105
18-<24 Panjang badan cm 116
Lingkar dada om 147
Tinggi pundak om 116
24-30 Panjang badan cm 123
Lingkar dada cm 156

SNI Kerbau Kalimantan

SNI 8292.1:2016

4/30/2020
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SNI Kerbau Lumpur

Tabel 1 - Persyaratan kuantitatif bibit kerbau lumpur betina

Umur Parameter Satuan Ukuran
(bulan)
24-<36 Tinggi pundak (min) cm 105
Panjang badan (min) cm 105
Lingkar dada (min) cm 160
Tinggi pinggul (min) cm 103
Bobot badan (min) kg 200
>36 Tinggi pundak (min) cm 115
Panjang badan (min) cm 120
Lingkar dada (min) cm 170
Tinggi pinggul (min) cm 113
Bobot badan (min) kg 250
Tabel 2 - Persyaratan kuantitatif bibit kerbau lumpur jantan
Umur Parameter Satuan Ukuran
(bulan)
30-<38 Tinggi pundak (min) cm 110
Panjang badan (min) cm 10
Lingkar dada (min) cm 80
Tinggi pinggul (min) cm as
Bobot badan (min) kg 300
=386 Tinggi pundak (min) cm 120
Panjang badan (min) cm 125
Lingkar dada (min) cm 190
Tinggi pinggul (min) cm 118
Bobot badan (min) kg 350
=30 Lingkar scrotum (min) cm 20
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